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ABSTRAK  
Menentukan keluarga miskin adalah salah satu upaya pemerintah untuk melakukan pembangunan 

dalam bentuk bantuan terhadap keluarga miskin. Salah satu bentuk peningkatan kesejahteraan 

keluarga miskin yang dilakukan oleh pemerintah yaitu mengadakan berbagai macam program 

pengentasan kemiskinan yang diantaranya adalah program PKH (Program Keluarga Harapan). 

Seiring keberhasilan yang telah dicapai pada Program Keluarga Harapan (PKH) ini masih ada 

permasalahan yang perlu dibenahi, salah satunya kesulitan dalam menentukan penerima Program 

Keluarga Harapan berdasarkan kriteria yang ada. Saat ini di Kelurahan Mata Air banyak Program 

Keluarga Harapan (PKH) yang dinilai tidak tepat sasaran. Oleh karena itu kelurahan Mata Air 

memerlukan sistem pendukung keputusan dalam menentukan keluarga miskin dan sebagai alat 

bantu di kelurahan tersebut. Agar perhitungan pada sistem pendukung keputusan ini lebih akurat 

maka digunakan metode TOPSIS, Metode TOPSIS menggunakan prinsip alternatif yang terpilih 

harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan bahwa 1 dari 5 alternatif 

memiliki nilai preferensi tertinggi 0,7105 yaitu Tali Atulo War. Ini menujukkan bahwa Tali Atulo 

War berhak menerima bantuan. 

 

Kata Kunci: Keluarga Miskin; Sistem Pendukung Keputusan (SPK); TOPSIS 

I. PENDAHULUAN   
   Kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi warga masyarakat yang tidak mempunyai 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok yang layak bagi kemanusiaan (Haryati, 2013). 

Kemiskinan merupakan masalah global yang sering dihubungkan dengan kebutuhan, kesulitan, 

dan kekurangan di berbagai keadaan hidup. Penyebab kemiskinan sangat banyak, sehingga untuk 

memotret sebuah kemiskinan bukan sebuah hal yang mudah. Menentukan keluarga miskin adalah 

salah satu upaya pemerintah untuk melakukan pembangunan dalam bentuk bantuan terhadap 

keluarga miskin (Ayal, 2016). 

Salah satu bentuk peningkatan kesejahteraan keluarga miskin yang dilakukan oleh 

pemerintah yaitu mengadakan berbagai macam program pengentasan kemiskinan yang 

diantaranya adalah program PKH (Program Keluarga Harapan) (Daud & Marini, 2019). PKH 

merupakan program penanggulangan kemiskinan dan pengembangan sistem perlindungan sosial 

bersyarat bagi masyarakat miskin dengan memberikan bantuan tunai bersyarat yang diantaranya 
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terdapat ibu hamil, balita, anak usia sekolah, penyandang disabilitas dan lanjut usia (Utomo, 

2014). 

Seiring keberhasilan yang telah dicapai dan menurut pengamatan peneliti pada Program 

Keluarga Harapan (PKH) ini masih ada permasalahan yang perlu dibenahi, salah satunya 

kesulitan dalam menentukan penerima Program Keluarga Harapan berdasarkan kriteria yang ada. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 

diterbitkan dengan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin dan rentan 

melalui peningkatan aksesibilitas terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan 

sosial (Pratiwi & Limantara, 2019).  

Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah kecamatan, 

dipimpin oleh seorang lurah yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil. Kelurahan Mata Air 

Kecamatan Padang Selatan yang terletak di Jl Kolam Indah IV Komplek Cendana, memiliki 15 

RW dan 55 RT (Kelurahan, 2020). Berdasarkan wawancara pada pendamping PKH, saat ini 

banyak PKH yang dinilai tidak tepat sasaran, dimana masih terjadi orang yang seharus berhak, 

justru tidak mendapatkan dana bantuan tersebut. Hal ini berdampak ada subjektivitas di dalam 

penentuan peserta PKH. Oleh karena itu kelurahan tersebut memerlukan suatu sistem pendukung 

keputusan dalam menentukan keluarga miskin dengan menggunakan metode yang tepat dan 

akurat sehingga bantuan dari pemerintah tepat sasaran (Bayu et al., 2020). 

Agar perhitungan pada sistem pendukung keputusan ini lebih akurat (Purwandani et al., 2019) 

maka digunakan sebuah metode, yaitu metode TOPSIS. Metode TOPSIS (Chamid, 2016) yang 

menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi 

ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif. Dalam metode ini kriteria yang digunakan 

kriteria penghasilan, kriteria luas rumah, kriteria status kepemilikan rumah, kriteria jenis dinding, 

kriteria jenis lantai dan kriteria jumlah tanggungan. Dengan metode ini akan didapatkan 

perhitungan yang sesuai dengan dalam menentukan keluarga miskin sehingga tidak salah sasaran. 

Beberapa peneliti yang penulis temukan terdapat beberapa keuntungan yang dialami dengan 

adanya sistem pendukung keputusan menentukan keluarga miskin ini. Pada penelitian pertama 

(A. Saddam et al., 2017), yaitu sistem pendukung keputusan pendataan keluarga tidak mampu 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat dijadikan sebagai salah satu solusi 

dalam menyelesaikan permasalahan pemilihan kandidat penerima bantuan secara lebih terperinci, 

dan meningkatkan pengelolaan pendataan dalam mengambil keputusan untuk menetapkan sasaran 

yang tepat, efektif dan efisien sesuai dengan yang diinginkan perusahaan/ instansi. Dan pada 

penelitian kedua (Munthe et al., 2018), yaitu sistem yang dihasilkan dapat membantu dalam 

mengatasi permasalahan pada sistem yang lama dimana penggunaannya memakan waktu yang 

lama dan dengan dukungan sistem ini akan lebih cepat dan akurat untuk mendapatkan informasi. 

Dengan Sistem Informasi yang dirancang pada program Sistem Pendataan Masyarakat Miskin 

Beparameter Penghasilan dan Kondisi Rumah ini maka akan mempermudah dalam penginputan 

data-data yang sifatnya baru. Serta penelitian yang ketiga (Handayani, 2017), yaitu Sistem 

Pendukung keputusan untuk menentukan penerima Raskin di Desa Mekar Sari ini dapat 

membantu pihak pemerintah daerah dalam menentukan penerima Raskin dengan mengambil nilai 

hasil akhir penerima yang tertinggi. Berdasarkan pengujian sistem yang dilakukan, perbedaan 

penggunaan sistem pendukung keputusan penerima Raskin dapat menyaring 75% penerima atau 

sebanyak 15 KK dari 20 sampel KK yang seharusnya tidak layak menerima bantuan. 

Berdasarkan masalah diatas, suatu  sistem pendukung keputusan berbasis aplikasi 

mengunakan metode TOPSIS solusi yang ditawarkan, sehingga Kelurahan Mata Air dapat 

menentukan keluarga miskin dan melakukan evaluasi terhadap proses penentuan keluarga miskin 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Pembuatan aplikasi ini mengunakan bahasa 

Pemrograman PHP dan Database MySQL. 

Perbedaan penelitian ini dibanding penelitian sebelumnya adalah dengan mengabungkan 

dua penelitian yang berbeda dengan merujuk peneltian ke(Daud & Marini, 2019) dan 

mengunakan kriteria yang dipakai pada penelitian (M. A. Saddam et al., 2017) dengan metode 

yang berbeda. .   

Penelitian ini mempunyai tujuan membuat sistem pendukung keputusan yang bisa 

menghasilkan Aplikasi mengenai kelayakan keluarga miskin menerima bantuan PKH(Program 
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Keluarga Harapan) dengan kriteria (Penghasilan, Luas rumah, Status kepemilikan rumah,Jenis 

dinding,Jenis lantai,Jumlah tanggungan) dengan studi kasus Keluarga Miskin Di Kelurahan Mata 

Air Kecamatan Padang Selatan . 

II. STUDI LITERATUR  
Penelitian Terdahulu  
Metode Pengembangan Sistem 

Sistem Pendukung Keputusan  (SPK)/Decision Support Sistem (DSS) adalah  bagian  dari  

sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem basis Harga atau manajemen Harga yang 

dipakai untuk mengambil keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Bisa dikatakan 

bahwa Sistem Pendukungan Keputusan adalah sebagai sistem komputer yang mengolah data 

menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur yang 

spesifik.(ARMAN, Z.EFENDY & SUGIARTO, 2019),(Elizamiharti & Amuharnis, n.d.),  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu pendekatan atau metodelogi untuk 

mendukung keputusan. Sistem Pendukung Keputusan menggunakan CBIS (Computer Based 

Information System) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan 

untuk  mendukung solusi untuk masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur. SPK 

menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat 

menggabungkan pemikiran pengambil keputusan (M. A. Saddam et al., 2017),(Pramuda et 

al., 2020),(Aisyah & Putra, 2022) ,(Ningsih et al., 2017) ,(Jarot, 2021),(Kurnialensya, 2020). 

 

III. METODE 

 Proses Pengambilan Keputusan 

Menurut Simon ada tiga fase dalam proses Pengambilan Keputusan diantaranya sebagai berikut : 

1. Intelegence 

Tahap proses penelusuran dan pencarian dari ruang lingkup problematika dengan 

cara memproses pengenalan masalah. Data diinput, diproses dan diuji dalam 

mengindentifikasi masalah. 

2. Design  

Tahap penemuan, pengembangan dan penganalisiaan alternatif suatu aksi yang dapat 

dilakukan. 

3. Choice 

Tahap proses pemilihan diantara  berbagai macam alternatif aksi yang mungkin dilaksanakan 

Metode pengembangan perangkat lunak Mengunakan fase Pengambilan keputusan. Adapun 

penjelasannya terdapat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Fase Pengambilan Keputusan 
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Gambaran mengenai sistem yang akan dibuat bisa dilhat pada tabel 1. 

Tabel 1. Gambaran Rancangan Program 

Input Proses Output 

Data User  

Proses Perhitungan 

TOPSIS 

Laporan Hasil 

Perhitungan Keluarga 

Miskin 

Data Keluarga  

Kriteria 

Alternatif 

 

INTELLIGENCE. 

Setelah dianalisis diperoleh gambaran singkat tentang keadaan sistem dan beberapa masalah 

yang terjadi. Masalah yang terjadi pada sistem yang digunakan yaitu tidak tepat sasarannya 

bantuan dari pemerintah untuk keluarga miskin. Karena data yang di dapat oleh pendamping PKH 

masih data lama yang berasal dari rt setempat. Dari data tersebutlah keluarga miskin di dapat oleh 

pendamping PKH. 

Diperlukan suatu sistem pendukung keputusan dalam menentukan keluarga miskin dengan 

menggunakan metode yang tepat dan akurat. Karena selama ini untuk menentukan keluarga 

miskin masih belum menggunakan sistem yang belum adanya perangkingan. Oleh sebab itu 

diperlukan sistem yang akurat dan ada perangkingan untuk setiap kelaurga miskin sehingga 

keluarga miskin yang berhak mendapatkan bantuan dari pemerintah tepat sasaran. 

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah yang ditemui tersebut adalah 

membangun sistem pendukung keputusan menentukan keluarga miskin. Aplikasi sistem 

pendukung keputusan dalam pemecahan masalah ini menggunakan metode Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode ini bertujuan untuk menentukan 

bobot setiap kriteria yaitu penghasilan, luas rumah, status kepemilikan rumah, aset yang dimiliki, 

jenis dinding jenis lantai dan jumlah tanggungan serta melakukan proses perankingan alternatif-

alternatif berupa data kepala keluarga. 

Desain. 

Perancangan Sistem 

Tahapan-tahapan Metode TOPSIS 

1. Menentukan Alternatif (Dalam penelitian ini terdapat alternatif-alternatif yang akan 

dikelola supaya dalam proses pengerjaan berjalan dengan baik. Adapun alternatif 

diambil dalam penilaian dilakukan kepada 5 kepala keluarga antara lain(a. Tali Atulo 

War,b.Hasan Basri,c.Ermanto,d.Ramawi ,e.Azwir).  

2. Menentukan kriteria(Dalam metode TOPSIS diperlukan kriteria untuk menentukan 

keluarga miskin. Adapun kriteria yang ditentukan: 

a. K1 : penghasilan kepala rumah tangga (per bulan) diantara(1.0 – 

1.500.000,1.500.001 – 2.000.000,2.000.001 – 3.000.000,3.000.001 – 

4.000.000) 

b. K2 : luas rumah tempat tinggal(25 m²,36 m²,45 m²,50 m²,60 m²) 

c. K3 : status kepemilikan rumah tempat tinggal(Sewa,Tanah negara,Milik 

orang lain,Milik sendiri) 

d. K4 : jenis dinding tempat tinggal(Bambu,Anyaman bambu,Kayu,Tembok 

e. K5 : jenis lantai tempat tinggal(Kayu/ papan,Semen,Keramik,Marmer/ 

granit) 

f. K6 : jumlah tanggungan(10 – 8 ,7 – 5 ,4 – 3 ,2 – 0 ). 

Dari kriteria tersebut, maka dibuat suatu tingkat kepentingan kriteria berdasarkan nilai 

bobot. Bobot kriteria yang telah ditentukan ditunjukkan pada Tabel 2.. 
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Tabel 2.Bobot Kriteria Yang Ditentukan 

Keterangan Bobot 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup Layak 3 

Kurang Layak 2 

Tidak Layak 1 

 

3. Nilai bobot setiap kriteria 

Bobot kriteria yang telah ditentukan pada Tabel 2. Maka memerlukan nilai bobot 

setiap kriteria. Nilai bobot setiap kriteria ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Bobot Setiap Kriteria 

Kriteria Kriteria Penilaian Nilai Bobot 

K1 Penghasilan kepala rumah tangga (per bulan)  

5 

4 

3 

2 

  0 – 1.500.000 

 1.500.001 – 2.000.000 

 2.000.001 – 3.000.000 

 3.000.001 – 4.000.000 

K2 Luas rumah tempat tinggal  

5 

4 

3 

2 

1 

  25 m² 

 36 m² 

 45 m² 

 50 m² 

 60 m² 

K3 Status kepemilikan rumah tempat tinggal  

5 

4 

3 

2 

  Sewa 

 Tanah negara 

 Milik orang lain 

 Milik Sendiri 

K4 Jenis dinding tempat tinggal  

5 

4 

3 

2 

  Bambu 

 Anyaman bambu 

 Kayu  

 Tembok 

K5 Jenis lantai tempat tinggal  

5 

4 

3 

2 

  Kayu / papan 

 Semen 

 Keramik 

 Marmer / granit 

K6 Jumlah tanggungan   

5 

4 

3 

2 

  10 – 8 

 7 – 5 

 4 – 2 

 2 – 0  

 

4. Menentukan rating kecocokan alternatif pada setiap kriteria 

Sebelum menentukan nilai rating kecocokan alternatif pada setiap kriteria adalah 

menentukan data alternatif setiap kriteria yang mana data tersebut masih baku. 

Adapun tampilan tabel data alternatif setiap kriteria ditunjukkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Data Alternatif Setiap Kriteria 

No Nama Alternatif Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 

1 Tali Atulo War 2.000.000 25 m² Milik orang lain Tembok Semen 7 orang 

2 Hasan Basri  2.000.000 36 m² Milik orang lain Tembok Semen 6 orang 

3 Ermanto 2.000.000 36 m² Milik sendiri Tembok Semen 5 orang 

4 Ramawi  3.000.000 45 m² Milik sendiri Tembok Semen 9 orang 

5 Azwir  3.000.000 36 m² Milik sendiri Tembok Semen 5 orang 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dibentuk rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria, 

Nilai dari setiap kriteria yang merupakan hasil proses penginputan data ditentukan melalui proses 

perhitungan. Adapun tampilan tabel data penentuan keluarga miskin dari 5 alternatif yang akan 

dihitung dengan menggunakan metode TOPSIS pada Tabel 5 

Tabel 5. Rating Kecocokan  dari Setiap Alternatif pada Setiap Kriteria 

Alternatif  
Kriteria  

K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Tali Atulo War 4 5 3 2 4 4 

Hasan Basri 4 4 3 2 4 4 

Ermanto  4 4 2 2 4 4 

Ramawi  3 3 2 2 4 5 

Azwir  3 4 2 2 4 4 

Dari Tabel 5. dapat diimplementasikan kedalam perhitungan TOPSIS sebagai berikut: 

a. Kj = Kriteria yang menjadi acuan dalam penentuan keluarga miskin 

b. Bobot preferensi untuk kriteria w (𝐾1, 𝐾, 𝐾, 𝐾4, 𝐾5, 𝐾6) adalah (5, 4, 4, 3, 3, 5). 

Bobot ini ditentukan berdasarkan wawancara kepada pendampinPKH yang 

menunjukan bahwa kriteria K1 dan K6 menjadi acuan utama dalam menentukan 

keluarga miskin, sehingga nilai bobot preferensi K1 dan K6 adalah 5. 

Selanjutnya acuan berikutnya adalah kriteria K2 dan K3 dalam menentukan 

keluarga miskin, sehingga nilai bobot preferensi K2 dan K3 adalah 4. Acuan 

berikutnya adalah kriteria K4 dan K5 dalam menentukan keluarga miskin, 

sehingga nilai bobot preferensi K4 dan K5 adalah 3. 

5. Pembentukan Matriks Keputusan X 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dibentuk matriks keputusan X. Menunjukkan rating 

kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria pada Tabel 6. 

Tabel 6.Matriks Keputusan X 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Tali Atulo War 4 5 3 2 4 4 

Hasan Basri 4 4 3 2 4 4 

Ermanto 4 4 2 2 4 4 

Ramawi 3 3 2 2 4 5 

Azwir 3 4 2 2 4 4 

 

6. Membuat Matriks Keputusan Yang Ternormalisasi 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1 

 

dengan i = 1, 2, ..m; dan j= 1, 2, ..n 
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Keterangan: 

𝑟𝑖𝑗 = Elemen matriks ternormalisasi [i][j]. 

𝑋𝑖𝑗 = Elemen matriks keputusan X. 

Berdasarkan proses perhitungan 𝑟𝑖𝑗 maka diperoleh matriks keputusan ternormalisasi 

ditunjukan pada Tabel 7.. 

Tabel 7. Matriks Ternormalisasi 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Tali Atulo War 0,4924 0,5522 0,5477 0,4472 0,4472 0,4240 

Hasan Basri 0,4924 0,4417 0,5477 0,4472 0,4472 0,4240 

Ermanto 0,4924 0,4417 0,3651 0,4472 0,4472 0,4240 

Ramawi 0,3693 0,3313 0,3651 0,4472 0,4472 0,5300 

Azwir 0,3693 0,4417 0,3651 0,4472 0,4472 0,4240 

7. Menentukan matriks keputusan ternormalisasi terbobot 

Untuk menentukan matriks keputusan ternormalisasi terbobot digunakan persamaan 

pada poin b halaman 09, yaitu didapatkan dari perkalian matriks ternormalisasi dengan 

bobot preferensi W [5,4,4,3,3,5] sebagai berikut: 

𝑉𝑖𝑗 = 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗 

dengan i = 1, 2, ..m; dan j= 1, 2, ..n 

Keterangan: 

𝑉𝑖𝑗 = Elemen matriks ternormalisasi [i][j]. 

𝑤𝑗 = Bobot [i] dari proses ke-j 

 

𝑉𝑖𝑗 = 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗 

dengan i = 1, 2, ..m; dan j= 1, 2, ..n 

Keterangan: 

𝑉𝑖𝑗 = Elemen matriks ternormalisasi [i][j]. 

𝑤𝑗 = Bobot [i] dari proses ke-j 

Sehingga diperoleh matriks keputusan ternormalisasi terbobot (matriks V) ditunjukkan pada 

Tabel 8 

Tabel 8.Matriks V 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Tali Atulo War 2,4618 2,2086 2,1909 1,3416 1,3416 2,1200 

Hasan Basri 2,4618 1,7669 2,1909 1,3416 1,3416 2,1200 

Ermanto 2,4618 1,7669 1,4606 1,3416 1,3416 2,1200 

Ramawi 1,8464 1,3252 1,4606 1,3416 1,3416 2,6500 

Azwir 1,8464 1,7669 1,4606 1,3416 1,3416 2,1200 

 

8. Menentukan Matriks Solusi Ideal Positif dan solusi Ideal Negatif 

𝐴+ = (𝑣1
+, 𝑣2

+, … , 𝑣𝑛
+);  𝐴− = (𝑣1

−, 𝑣2
−, … , 𝑣𝑛

−); 
Keterangan: 

𝑣𝑗
+ =  𝑚𝑎𝑥𝑖𝑣𝑖𝑗 ; jika j adalah atribut keuntungan. 

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑣𝑖𝑗 ; jika j adalah atribut biaya. 

𝑣𝑗
− =  𝑚𝑖𝑛𝑖𝑣𝑖𝑗 ; jika j adalah atribut keuntungan. 

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑣𝑖𝑗 ; jika j adalah atribut biaya. 
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Untuk menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif 

menggunakan persamaan pada poin d halaman 10. Elemen nilai solusi ideal positif dan 

solusi ideal negatif didapat dari perkalian matriks ternormalisasi terbobot (matriks V) 

pada Tabel 8. Nilai positif didapatkan dari nilai tertinggi pada elemen solusi ideal dan 

nilai negatif didapat dari nilai terendah dari elemen solusi ideal. Adapun tabel matriks 

solusi ideal positif dan negatif ditunjukkan pada Tabel 9. 

Tabel 9.Matriks Solusi Ideal Positif Dan Solusi Ideal Negatif 

V Elemen Solusi Ideal 
Positif 

(𝑺+) 

Negatif 

(𝑺−) 

𝑉1 (2,4618); (2,4618); (2,4618); (1,8464); (1,8464) 2,4618 1,8464 

𝑉2 (2,2086); (1,7669); (1,7669); (1,3252); (1,7669) 2,2086 1,3252 

𝑉3 (2,1909); (2,1909); (1,4606); (1,4606); (1,4606) 2,1909 1,4606 

𝑉4 (1,3416); (1,3416); (1,3416); (1,3416); (1,3416) 1,3416 1,3416 

𝑉5 (1,3416); (1,3416); (1,3416); (1,3416); (1,3416) 1,3416 1,3416 

𝑉6 (2,1200); (2,1200); (2,1200); (2,6500); (2,1200) 2,6500 2,1200 

9. Menentukan Jarak Antara Nilai Setiap Alternatif  Dengan Matriks Solusi Ideal 

Positif Dan Matriks Ideal Negatif 

Untuk menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal 

positif dan matriks solusi ideal negatif dugunakan persamaan pada poin e halaman 10, 

dimana pada Tabel 9. merupakan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif 

untuk menentukan jarak antara setiap alternatif. 

- Perhitungan jarak alternatif dari solusi ideal positif (𝑆+) dapat dilihat pada 

penyelesaian berikut: 

𝑆𝑖
+ = √∑ (𝑉𝑖𝑗 − 𝑉𝑗

+)2𝑛
𝑗=1  𝑆𝑖

− = √∑ (𝑉𝑖𝑗 − 𝑉𝑗
−)2𝑛

𝑗=1  

Keterangan: 

𝑆𝑖
+ = Jarak alternatif ke-i dengan solusi ideal positif. 

𝑉𝑗
+ = Elemen solusi ideal positif [j]. 

𝑉𝑖𝑗 = Elemen matriks ternormalisasi terbobot [i][j]. 

𝑆𝑗
− = Jarak alternatif ke-i dengan solusi ideal negatif. 

𝑉𝑗
− = Elemen solusi ideal negatif [j]. 

𝑉𝑖𝑗 = Elemen matriks ternormalisasi terbobot [i][j]. 

10. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

Untuk menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif digunakan persamaan 

pada poin f halaman 11. 

𝐶𝑖 =
𝑆𝑖

−

𝑆𝑖
− + 𝑆𝑖

+ 

Keterangan: 

𝐶𝑖 = Kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal. 

𝑆𝑖
+ = Jarak alternatif ke-i dengan solusi ideal positif. 

𝑆𝑖
− = Jarak alternatif ke-i dengan solusi ideal negatif. 

Nilai 𝐶𝑖 yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif ke-i lebih dipilih. 

CHOISE. 

Dari hasil perhitungan 𝐂𝟏 sampai 𝐂𝟓 diatas maka disajikan dalam bentuk Tabel 10 
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Tabel 10. Hasil Perhitungan Dengan Metode TOPSIS 

No Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 K6 Nilai 

Preferensi 

Keterangan  

1 Tali Atulo War 4 5 4 2 4 4 0,7105 Sangat Layak 

2 Hasan Basri 4 4 4 2 4 4 0,6040  

3 Ermanto 4 4 5 2 4 4 0,4299  

4 Ramawi 3 3 5 2 4 5 0,2895  

5 Azwir  3 4 5 2 4 4 0,2727  

Berdasarkan Tabel 10.  bahwa Tali Atulo War memiliki nilai preferensi tertinggi. Ini menunjukan 

bahwa Tali Atulo War berhak menerima bantuan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

IMPLEMENTASI 

Setelah melewati proses integrasi dan pengujian (integration and test), maka langkah 

selanjutnya adalah implementasi program aplikasi. Tahapan implementasi merupakan tahapan 

pelaksanaan atau penerapan sistem pendukung keputusan penentuan keluarga miskin agar dapat 

di pakai oleh user. Adapun bentuk dari implementasi sistem ini adalah: 

Halaman Login 

Menu login dipergunakan untuk user yang mengelola website. User diberikan 

username berupa email dan password untuk login kedalam website tersebut. Implementasi 

menu login ditunjukkan pada Gambar  

 
Gambar 2 Halaman Login 

Halaman Utama 

Halaman utama merupakan tampilan utama dari sistem pendukung keputusan 

penentuan keluarga miskin. Tampilan dari halaman utama sistem pendukung keputusan 

penentuan keluarga miskin ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Halaman Utama 
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Menu Input Keluarga 

Menu input kaluarga menampilkan form input keluarga yang akan tersimpan dalam 

database. Tampilan menu input keluarga ditunjukkan pada Gambar 4 

 
Gambar 4. Menu Input Keluarga 

Menu Data Keluarga 

Menu data keluarga menampilkan data-data keluarga yang sebagai alternative yang 

tersimpan dalam database tersebut .Tampilan menu data keluarga ditunjukkan pada Gambar 

5. 

 

Gambar 5. Menu Data Keluarga 

Menu Input Kriteria 

Menu input kriteria menampilkan form input kriteria penilaian yang akan disimpan 

di dalam database. Tampilan menu input kriteria ditunjukkan pada Gambar 6 .  

 
Gambar 6.Menu Input Kriteria 

Menu Proses Penilaian 

 
Gambar 7. Menu Input Kriteria Penilaian 
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Gambar 8  Menu Input Nilai Keluarga 

 
Gambar 9. Tabel Matriks Keputusan Ternormalisasi 

 
Gambar 10. Tabel Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 
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Gambar 11. Tabel Solusi Ideal Positif dan Ideal Negatif 

 
Gambar 12.Tabel Jarak Alternatif Dari Solusi Ideal Positif dan Ideal Negatif 

 

Menu Laporan Penilaian 

Menu laporan penilaian menampilkan laporan data hasil nilai akhir dan rangking dari 

proses TOPSIS. Tampilan laporan penilaian ditunjukkan pada Gambar 16. 

 
Gambar 13.Menu Laporan Penilaian 

Menu Pengaturan 

Menu pengaturan menampilkan data user yang tersimpan dalam database tersebut. Tampilan 

menu pengaturan ditunjukkan pada Gambar 14 dan menu input user pada gambar 15 

 
Gambar 14.Menu Pengaturan

 
Gambar 15. Menu Input User 
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PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang dibangun sesuai 

dengan kebutuhan fungsional yang diharapkan dan tidak terdapat kesalahan, selain itu aplikasi ini 

juga bersifat user friendly sehingga pengguna tidak kesulitan dalam mengoperasikannya, 

perbedaan dan penambahan fungsi-fungsi baru pada aplikasi sistem keputusan menentukan 

keluarga miskin yang diusulkan pada Tabel 11. 

 Tabel 11. Hasil Penelitian  

Deskripsi Sistem 

Prosedur Pengujian 

Sistem 

Hasil Pengujian 

Sistem 
Sebelum 

Penelitian 

Sesudah Diterapkan 

Sistem Yang 

Diusulkan 

Menentukan keluarga 

miskin diperoleh 

kurang tepat sasaran. 

Menentukan keluarga 

miskin diperoleh dari 

penilaian dan proses 

menggunakan metode 

TOPSIS, yang 

merupakan salah satu 

metode Sistem 

Pendukung Keputusan 

(SPK). 

Beberapa langkah 

dilakukan yaitu input, 

proses, output. 

-input 

Input data user 

(ditunjukkan pada 

Gambar 15), input data 

keluarga (ditunjukkan 

pada Gamabar 4), input  

kriteria penilaian 

(ditunjukkan pada 

Gambar 5 dan Gambar 

.6). 

-proses 

Menentukan keluarga 

miskin dengan proses 

TOPSIS (ditunjukkan 

pada Gambar 9, 

Gambar 10, Gambar 

11,gambar 12   

-laporan 

Laporan keluarga 

miskin (ditunjukkan 

pada Gambar 13). 

Aplikasi mampu 

mengolah nilai 

keluarga dengan 

kriteria yang 

ditetapkan sehingga 

dapat merangking nilai 

akhir keluarga miskin. 

Nilai akhir ini 

ditunjukkan pada 

Gambar 13 

 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian mengenai sistem pendukung keputusan yang membantu pendamping PKH 

dalam menentukan keluarga miskin pada Kelurahan Mata Air menggunakan metode TOPSIS, 

maka penulis memperoleh kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan ini membantu 

pendamping PKH mengoptimalkan bantuan dari Pemerintah tepat sasaran pada keluarga miskin. 

Proses penentuan keluarga miskin berbentuk sistem yang menggunakan beberapa kriteria yang 

akan menjadi pertimbangan pengambilan keputusan menentukan keluarga miskin. Sehingga 

menghasilkan suatu keputusan yang akurat dengan menggunakan metode TOPSIS. Hasil 

perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan keputusan bahwa 5 alternatif penerima bantuan 

dirangkingkan sebagai berikut: 

Tabel 12. Nilai Akhir Setiap Alternatif 

Alternatif  Nilai Akhir 

Tali Atulo War 0,7105 

Hasan Basri 0,6040 

Ermanto 0,4299 

Ramawi 0,2895 

Azwir 0,2727 
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 Berdasarkan Tabel 12. penentuan dilakukan berdasarkan kriteria yang terdapat pada kelurahan 

tersebut yaitu penghasilan, luas rumah status kepemilikan rumah, jenis dinding, jenis lantai dan 

jumlah tanggungan. Proses penentuan keluarga miskin diawali dengan menginputkan nama 

kepala keluarga dan kriteria pemilihan, setelah itu menginputkan nilai kriteria be rdasarkan skala 

perbandingan dan akan menghasilkan nilai bobot setiap kriteria yang akan diolah menggunakan 

metode TOPSIS. Terakhir, sistem akan melakukan perangkingan penentuan keluarga miskin 

berdasarkan nilai akhir yang didapat dari metode TOPSIS ini. 
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